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ABSTRAK 

 

 

PERILAKU DEFEKASI DAN URINASI  

HARIMAU SUMATERA (Panthera tigris sumatrae)  

DI TAMAN SATWA LEMBAH HIJAU  

BERBASIS DATA REKAMAN CLOSE CIRCUIT TELEVISION (CCTV) 

 

Oleh 

Lathifa Fitratunnisa Amalia 

 

Harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) merupakan salah satu spesies yang 

termasuk kategori satwa kritis (critically endangered). Salah satu faktor 

menurunnya populasi harimau sumatera adalah perburuan serta kehilangan habitat 

alami. Dalam upaya penyelamatan harimau sumatera dapat dilakukan dalam area 

eks situ salah satunya di Lembaga Korservasi Lingkungan Hidup (LKLH). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memahami perilaku teritorial melalui aktivitas 

defekasi harimau sumatera Kyai Batua di Lembaga Konservasi Lembah Hijau 

menggunakan metode pengamatan berbasis data rekaman CCTV perilaku defekasi 

harimau sumatera jantan Kyai Batua selama 10 hari pada tanggal 6-10 Februari 

2022 dan 8-12 Maret 2022. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harimau sumatera jantan Kyai Batua 

defekasi pada kandang tidur 2 dekat dengan pembatas menuju koridor tempat 

tinggi aktivitas pengelola Lembaga Konservasi Lembah Hijau Rerata waktu 

aktivitas yang terekam di area tersebut adalah pada sore hari (15.58-17.18 WIB), 

malam hari (23.33-00.58 WIB), dan pagi hari (05.37-06.03 WIB). 

Aktivitas urinasi harimau sumatera Jantan Kyai Batua terekam pada tanggal 6-10 

Februari 2022 berlokasi di kamar tidur 2 yang sejajar dengan pintu tempat 

aktivitas pengelola Lembaga Konservasi Lembah Hijau. Aktivitas urinasi pada 

tanggal 8-12 Maret 2022 lokasinya berpindah-pindah dikarenakan adanya akses  ke 

kandang lain. 

Kata Kunci: harimau sumatera, perilaku defekasi, lembaga   konservasi, CCTV. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia pernah memiliki tiga dari delapan spesies harimau yang ada di 

dunia dimana dua diantaranya yaitu, harimau jawa (Panthera tigris javanica) 

dan harimau bali (Panthera tigris sondaica) telah dinyatakan punah. Saat ini 

hanya harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) di Indonesia, 

keberadaannya pun semakin sulit ditemukan karena penurunan populasi yang 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti perburuan liar dan hilangnya habitat 

alami (Dinas LHK DIY, 2019). 

 

Berdasarkan data International Union for Conservation of Nature (IUCN) 

harimau sumatera ke dalam kategori kritis (critically endangered). 

Terganggunya populasi harimau sumatera akan menyebabkan 

ketidakseimbangan ekosistem karena satwa ini merupakan predator puncak 

dan sebagai indikator keberadaan populasi satwa mangsa (Haidir, 2017).   

Upaya konservasi untuk melindungi dan menjaga keberlangsungan harimau 

sumatera diperlukan. 

 

Konservasi ek situ merupakan proses perlindungan spesies hidupan liar 

dengan menempatkannya di luar habitat alami. Bandar Lampung         memiliki 

Lembaga Konservasi ek situ PT. Lembah Hijau yang memiliki beragam 

hewan yang dilindungi, salah satunya adalah harimau sumatera yang 

ditempatkan di kandang rehabilitasi. 

 

Lembah Hijau merupakan lembaga konservasi di Bandar Lampung yang 

memiliki 65 jenis satwa dan 465 total satwa, salah satunya adalah   harimau 

sumatera jantan bernama Kyai Batua (Rasyid Ibransyah.Pers.comm, 2021). 

Kyai Batua pertama kali ditemukan di Batu Ampar, Kecamatan Suwoh, 

Kabupaten Lampung Barat, Lampung (BKSDA SKW III, 2021).  
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Kyai Batua merupakan satwa titipan yang mempunyai kemungkinan untuk 

dilepasliarkan, oleh sebab itu, kemungkinan ada perubahan perilaku sebagai 

bentuk adaptasi pada area yang baru di luar habitat alaminya seperti 

perubahan perilaku teritorial melalui perilaku defekasi. Harimau sumatera 

merupakan hewan territorial yang menandai habitatnya dengan menggunakan 

tanda tidak langsung seperti defekasi, urinasi, dan cakaran, sehingga 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah harimau sumatera 

Kyai Batua masih memiliki sifat              keliarannya. Harimau sumatera Kyai Batua 

yang terdapat di Lembaga Konservasi Lembah Hijau ditempatkan pada 

kandang yang telah dilengkapi dengan fasilitas kamera Close Circuit 

Television (CCTV), sehingga pengamatan perilaku defekasi dan urinasi dapat 

dilakukan dengan data berbasis rekaman CCTV. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perilaku teritorial 

melalui aktivitas defekasi dan urinasi harimau sumatera Kyai Batua berbasis 

data rekaman CCTV di Lembaga Konservasi Lembah Hijau Bandar 

Lampung. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah diperoleh informasi 

mengenai perilaku teritorial melalui aktivitas defekasi dan urinasi Kyai Batua 

yang dapat digunakan sebagai data dan dasar penentuan kebijakan dalam 

upaya konservasi harimau sumatera baik secara eks- situ maupun in-situ. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

  Perilaku defekasi harimau sumatera merupakan salah satu perilaku yang dapat  

 digunakan untuk mengetahui perilaku teritorial harimau sumatera Kyai Batua 
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secara in situ dan ek situ atau di luar habitat alami dengan campur tangan 

manusia. Menurut LKLH, saat ini populasi harimau sumatera di habitat alami 

hanya tersisa sekitar 400 ekor dan masuk ke dalam status kritis. Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai data dan 

dasar kebijakan dalam  upaya konservasi harimau sumatera baik secara ek situ 

maupun in situ. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Bio Ekologi Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) 

 

Harimau sumatera memiliki ukuran tubuh terkecil di antara subspesies 

harimau lainnya. Harimau sumatera jantan dewasa memiliki panjang tubuh 

rata-rata sekitar 250 cm, dengan berat tubuh rata-rata 140 kg, sedangkan 

harimau sumatera dewasa betina memiliki panjang tubuh rerata sekitar 198 

cm, dengan berat tubuh rerata 91 kg (Dinas LHK DIY, 2019). 

Harimau sumatera memiliki warna kulit cenderung lebih gelap, mulai dari 

kuning kemerah-merahan hingga jingga tua dan memiliki garis loreng yang 

rapat untuk kamuflase, pada bagian  bawah tubuhnya berwarna putih 

(Kitchener dan Yamaguchi 2010; Sunquist dan Sunquist, 2009). Memiliki 

kuku yang dapat disembunyikan atau ditarik (retractable) (Hutabarat, 2005). 

 

Menurut Integrated Taxonomic Information System (2021), klasifikasi dari 

Harimau Sumatera adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia  

Phylum:   : Chordata  

Class : Mammalia 

Order  : Carnovira 

Family  : Felidae  

Genus : Panthera 

Species : Panthera tigris 

Sub Species : Panthera tigris sumatrae 

 

Harimau sumatera menandai wilayah tertentu sebagai teritorinya (home 

range). Luas area teritori setiap individu berbeda, bergantung pada kondisi 

lingkungan, 



 

jenis kelamin, umur, dan keberadaan mangsa, pada umumnya luas 

teritorialnya 15-20 km, selain wilayah jelajahnya yang luas, satwa tersebut 

juga menjadi sebagai indikator satwa mangsa. Adanya upaya perlindungan 

terhadap harimau sumatera dapat melindungi keanekaragaman hayati lainnya 

(Haidir, 2017). 

Harimau sumatera dapat memasuki wilayah pemukiman penduduk, hal ini 

terjadi di Lampung dan Riau.  Harimau sumatera terekam sedang melintas 

kawasan hutan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) tepatnya di 

Jalan Lintas   Barat Sanggi Kecamatan Bengkunat Pemerihan, Pesisir Barat, 

Lampung, dan dilakukan langkah mitigasi pada satwa tersebut (Tommy, 

2024). Konflik harimau sumatera dengan manusia juga terjadi di lahan 

penanaman PT Satria Perkasa Agung (SPA). Kejadian ini tepatnya di Desa 

Simpang Gaung, Kecamatan Gaung, Kabupaten Indragiri Hilir (Inhil). 

Korban mengalami luka-luka di bagian tangan, pihak Balai Besar Konservasi 

Sumber Daya Alam (BBKSDA) Riau memasang kamera jebak untuk 

mengamati harimau tersebut (Gita et al., 2023).  

Populasi harimau sumatera tersebar di 6 taman nasional yaitu Gunung Leuser, 

Kerinci Seblat, Way Kambas, Berbak Sembilang, Bukit Barisan Selatan, dan 

Bukit Tigapuluh. Menurut IUCN diperkirakan hanya ada 441- 679 ekor 

harimau sumatera di habitat alami dan terus menurun populasinya. Di Pulau 

Sumatera, harimau sumatera dapat ditemukan mulai dari Aceh hingga 

Lampung. Alih fungsi hutan menjadi perkebunan, pemukiman, dan hutan 

tanaman industri yang menyebabkan menyempitnya luas hutan alam secara 

signifikan (Uryu et al., 2010 dalam Hadian et al., 2015) sehingga sangat 

mempengaruhi habitat harimau sumatera, dan spesies lainnya. 

 

Kawasan hutan yang dekat dengan pemukiman mempunyai tekanan yang 

lebih besar, karena tingginya intensitas aktivitas manusia seperti perburuan 

(Woodroffe dan Ginsberg, 1998). Perburuan merupakan salah satu ancaman 

utama bagi harimau sumatera, biasanya untuk diambil kulit sebagai dekorasi 
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dan tulangnya yang dipercaya dapat dijadikan sebagai obat.  Harimau diburu 

dengan cara ditembak, diracuni, hingga dipasang jerat (Irawan, 2014; 

Jhonatan, 2019). 

Harimau mengalami kematian akibat kesulitan pengelolaan di kebun binatang 

Medan zoo, dalam kurun waktu tiga bulan 4 ekor satwa harimau mengalami 

kematian. Harimau benggala bernama Wesa mengalami kematian yang 

disebabkan oleh penyakit kronis atau infausta, kondisi kandang yang tidak 

sesuai setandar kesehatan, terdapat 9 ekor harimau yang tersisa dengan 

kondisi kurus dan sakit (Nikson, 2024).  

Kyai Batua merupakan satwa liar yang dirawat oleh Lembaga Konservasi 

Lembah Hijau Bandar Lampung. Kyai Batua pertama kali ditemukan di Batu 

Ampar, Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat, Lampung pada tahun 

2019 dengan tujuan dilepasliarkan kembali (BKSDA SKW III, 2021). 

Harimau sumatera jantan usia 9 tahun ini diadopsi karena menjadi salah satu 

harimau sumatera korban jerat dengan 4 ruas jari kaki kanan depannya telah 

diamputasi karena infeksi akut Proses perawatan tumbuhan dan atau hewan 

dari habitat alami kedalam lingkungan kehidupan manusia disebut 

domestikasi (Rianti dan Garsetiasih, 2017). Berdasarkan hasil penelitian 

Wheat et al., 2019 dan Lampe et al., 2017, domestikasi pada hewan liar 

berdampak pada perilakunya yaitu penurunan sifat keliarannya salah satunya 

perilaku teriorialnya. 

 

2.2  Lembaga Konservasi Lembah Hijau Bandar Lampung 

 

Lembaga Konservasi Lembah Hijau Bandar Lampung berlokasi di        Sukadana 

Ham, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Lampung 

yang diresmikan pada Agustus 2014 dengan luas wilayah sekitar 15 Ha 

(TSLH, 2021). Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.22/MENLHK/SETJEN/KUM.1/5/2019 tentang lembaga 

konservasi, Lembaga Konservasi Lembah Hijau Bandar Lampung     mempunyai 
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fungsi utama sebagai tempat pengembangbiakan terkontrol dan penyelamatan 

satwa liar dengan tetap mempertahankan kemurnian jenisnya. Selain fungsi 

utama, lembaga konservasi juga mempunyai fungsi sebagai tempat 

pendidikan, peragaan, penitipan satwa sementara, sumber indukan  dan 

cadangan genetik untuk mendukung populasi in situ, sarana rekreasi yang 

sehat, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

Satwa harimau di habitat aslinya memiliki perilaku seperti di alam liar yaitu 

perilaku istirahat, berpindah tempat (move), makan, minum, sosial, urinasi, 

defekasi, berdandan, mengaum, dan perilaku lainnya. Harimau memiliki sifat 

perilaku diurnal, yaitu melakukan aktivitas berburu hewan pada siang hari 

seperti babi hutan, beruk dan kijang (Nurbayati, 2021). 

 

Perilaku lokomotor yang dilakukan harimau sumatera adalah berpindah dari 

suatu tempat ke tempat lain dengan cara berjalan, mondar-mandir, memanjat 

atau menyeret sesuka hati. Dilihat dari proporsi pergerakan perilaku 

individunya, persentase pergerakan harimau dipengaruhi oleh intensitas 

harimau bertemu dengan manusia berbeda dengan harimau lain yang 

bersembunyi dan beristirahat untuk menghindari manusia, harimau yang 

dilakukan perawatan secara khusus dari muda lebih banyak bergerak (Atha et 

al., 2022). 

 

2.3 BKSDA Bengkulu 

 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Bengkulu merupakan unit 

pelaksana teknis (UPT) Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam 

dan Ekosistem, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. BKSDA 

Bengkulu memiliki wilayah kerja yang mencakup 2 provinsi yaitu Bengkulu 

dan Lampung yang terdiri dari Seksi Konservasi Wilayah I di Curup 

Bengkulu, Seksi Konservasi Wilayah II di Tais Bengkulu, dan Seksi 

Konservasi Wilayah III di Bandar Lampung, Lampung. BKSDA Bengkulu 

memiliki 38 kawasan konservasi yang terdiri dari 28, Cagar Alam dan Cagar 
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Alam Laut, 7 Taman Wisata Alam, 2 Taman Buru, dan 1 Kawasan 

Pelestarian Alam (Gambar 1) dengan luas keseluruhan 84.203,11 Ha (SKW 

III Lampung BKSDA Bengkulu, 2021). 

 

 

        Gambar 1. Kawasan konservasi BKSDA Bengkulu (BKSD Bengkulu, 2017). 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.8/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 tanggal 29 Januari 2016 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Konservasi dan Sumber   Daya Alam, BKSDA 

Bengkulu mempunyai tugas pokok: 

1. Koordinasi pelaksanaan pengelolaan di bidang perlindungan dan pengamanan. 

2. Pengawetan. 

3. Pengembangan dan pemanfaatan cagar alam, suaka margasatwa, taman wisata 

alam dan taman buru. 

4. Operasionalisasi KPHK (Kesatuan Pengelolaan Hutan  Konservasi). 

5. Koordinasi teknis penetapan koridor hidupan liar. 

6. Koordinasi teknis pengelolaan taman hutan raya dan ekosistem esensial 

pelayanan dan promosi di bidang konservasi sumber daya alam dan 
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ekosistemnya. 

2.4 SKW III Lampung 

 

Seksi Konservasi Wilayah III (SKW III) merupakan salah satu unit kerja dari 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Bengkulu yang berlokasi di 

Hajimena, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. 

Memiliki wilayah kerja yang meliputi Bandar  Lampung, Teluk Betung, 

Metro, Lampung Selatan, Lampung Tengah, Tanggamus, Lampung Timur, 

Kotabumi, Lampung Utara, Way Kanan, Tulang Bawang, dan Lampung 

Barat (PERMEN LHK No. P.08/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016). 

 

SKW III Lampung mencakup tiga kawasan konservasi dengan luas total 

keseluruhan mencapai 36.708,77 Ha yang terdiri dari Kawasan Suaka Alam, 

Cagar Alam, dan Cagar Alam Laut Kepulauan Krakatau seluas 13.735,10 

Ha; Cagar Alam Laut Bukit Barisan Selatan seluas 21.600 Ha;dan Kawasan 

Pelestarian Alam Rawa Kandis seluas 1.373,67 Ha (SKW III BKSDA 

Bengkulu, 2021) 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama Maret – April 2022 di Taman Satwa, 

Taman Wisata Lembah Hijau di Jl. Radin Imba Kesuma Ratu, Tanjung 

Karang Barat, Bandar Lampung. Penelitian ini didampingi oleh pembimbing 

lapangan yaitu Bapak Irhamuddin dari BKSDA SKW III dengan Jabatan 

Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan, Bapak Rasyid Ibransyah S.KH dari 

Taman Satwa      Lembah Hijau dengan jabatan manager, dan Bapak Agung 

dengan jabatan keeper harimau sumatera. 

 

 

3.2 Objek dan Alat Pengamatan 

 

Objek dari penelitian ini harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) jantan 

Kyai Batua, sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

data rekaman CCTV, petak imajiner untuk membantu menentukan lokasi 

dalam pengamatan perilaku defekasi harimau sumatera berbasis kamera 

CCTV, dan lembar kerja. 

 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu survei pendahuluan, pengambilan data, 

dan analisis data. 

3.3.1 Survei Pendahuluan 

 

Pada penelitian ini survei pendahuluan meliputi: 

1. Diskusi dengan Bapak Rasyid Ibransyah di Lembaga Konservasi 

Lembah Hijau Bandar Lampung (TSLH) untuk menentukan topik 

penelitian pada tanggal 4 November 2021. 
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2. Menyelesaikan pengajuan izin akses data rekaman. 

3. CCTV ke TSLH dan Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

(BKSDA) Bengkulu pada tanggal 9 November 2021. 

 

4. Koordinasi dengan Bapak Rasyid Ibransyah di TSLH untuk 

penyamaan persepsi terkait perilaku harimau sumatera dan untuk 

mendapatkan data rekaman CCTV. Data yang didapatkan adalah 

data rekaman tanggal 6-10 Februari 2022 dan tanggal 8-10 Maret 

2022. 

 

3.3.2 Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan mencatat perilaku harimau selama 24 

jam yang diambil dari selama 8 hari data rekaman CCTV. Perilaku yang 

diamati yaitu perilaku defekasi dan urinasi untuk mengetahui perilaku 

teritorial dengan bantuan petak imajiner (Gambar 2) yang diberi penandaan 

sesuai lokasi luasan kandang harimau sumatera yang berfungsi untuk 

membantu menentukan lokasi ativitas yang dilakukan di dalam kandang 

rehabilitasi, bentuk feses (cair atau padat), dan waktu (periode defekasi dan 

waktu aktivitas perilaku tersebut dilakukan). Data dicatat pada lembar kerja 

(Tabel 1). 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Petak imajiner kandang harimau sumatera. 

3 6 9 

2 5 8 

1 4 7 
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Tabel 1. Lembar kerja 

 Jenis aktivitas: 

 

Tanggal Waktu 
Nomor Petak 

Imajiner (Lokasi) 

   

   

   

   

   

   

 
  

Selain itu data pendukung dicatat di lembar kerja (Tabel 2) berbeda 

yang meliputi: 

1. Waktu pemberian makan dan jenis makanan yang diberikan, 

waktu pemberian dan jenis vitamin yang  diberikan 

2. Interaksi dengan manusia yang meliputi interaksi (pengunjung, 

tim medis, dan keeper) dengan objek dan intensitasnya, seperti 

interaksi saat pemberian makan, pembersihan kandang, 

pemeriksaan kesehatan, dan saat memandikan harimau sumatera. 
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Tabel 2. Lembar kerja data pendukung 

Tanggal : 

 

Waktu 

 

MK 

 

PK 

 

IM 

 

Lokasi 

 

Keterangan 

      

      

      

      

 

Keterangan: 

 

MK : Aktivitas makan 

PK  : Aktivitas pemerikasaan Kesehatan 

IM  : Interaksi dengan  manusia 

 

Waktu meliputi waktu aktivitas harimau sumatera, makan meliputi jenis 

pakan harimau sumatera, pemeriksaan kesehatan meliputi pemeriksaan 

Kesehatan harimau sumatera dan pemberian vitamin, interaksi dengan 

manusia meliputi pembersihan kandang, memandikan harimau sumatera, 

atau interaksi lainnya, dan nama yang berinteraksi dengan harimau 

sumatera, lokasi meliputi lokasi harimau sumatera menggunakan bantuan 

petak imajiner, keterangan meliputi keterangan tambahan. 

 

3.3.3 Analisis Data 

 

Data perilaku defekasi dan urinasi harimau sumatera dianalisis  secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk grafik dan gambar. 

 

3.4 Jenis Data 

 

Jenis data pada penelitian ini meliputi data perilaku defekasi dan urinasi 

harimau sumatera jantan Kyai Batua. Data didapatkan dengan melakukan 

pengamatan dari rekaman CCTV selama 8 hari           (data rekaman tanggal 6-10 
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Februari 2022 dan 8-12 Maret 2022). 

 

3.5 Metode Pengambilan Data 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pengamatan langsung 

mulai pukul 00.00-23.59 WIB dengan menggunakan data rekaman CCTV 

yang dipasang di kandang harimau sumatera  di TSLH (Gambar 3), kandang 

yang ditandai merupakan kandang yang ditempati oleh harimau sumatera 

jantan Kyai Batua sebagai objek penelitian. 
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Gambar 3. Kandang Harimau Sumatera di TSLH. 

 

  Keterangan: 

1. Kandang display (20×30m²) 7. Koridor (3×2m²) 

2. Kandang jemur 1 (6×6m²) 8. Kandang tidur 3 (3×3m²) 

3. Kandang tidur 1 (3×3m²) 9. Kandang tidur 4 (3×3m²) 

4. Kandang tidur 2 (3×3m²) 10. Gudang (3×3m²) 

5. Ruang pemantauan (1×1m²)               11. Kandang jemur 2 (3×3m²) 

6. Kandang jepit (2×1m²)                               12. Kandang jemur 3 (3×3m²) 

           

         Kamera CCTV                                     Pintu 



  

 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu harimau sumatera jantan Kyai Batua 

masih memiliki sifat teritorialnya karena melakukan aktivitas defekasi dan 

urinasi pada lokasi tertentu yaitu dekat dengan pintu yang menuju koridor 

tempat tinggi aktivitas manusia termasuk pengelola Lembaga Konservasi 

Lembah Hijau. 
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